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(Penelitian)
Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Kebutuhan

Perawatan Ortodonti Interseptif
(Kajian pada Anak Usia 8 - 11 Tahun di SDN 01 Krukut Jakarta Barat)

Shilla Kamal*, Yohana Yusra?
! Mahasiswa, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
2Bagian Ortodonti, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti
Email : yohanayusra@yahoo.com

ABSTRACT

Latar Belakang : Maloklusi yang mulai berkembang dapat segera dilakukan perawatan dini untuk mencegah bertambah parah
pada periode gigi tetap. Jenis perawatan yang dapat dilakukan yaitu perawatan ortodonti interseptif. Perawatan ortodonti
interseptif adalah perawatan yang dilakukan pada masa pertumbuhan ketika muncul tanda-tanda maloklusi pada periode gigi
campur. Penilaian kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dapat menggunakan Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-I). Penilaian indeks ini diberikan secara kuantitatif dengan memberikan skor spesifik pada tiap gambaran
maloklusi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif pada anak usia 8-11 tahun di SDN 01 Krukut Jakarta Barat. Metode: Pemeriksaan intra oral pada anak dengan kaca
mulut yang dilakukan oleh dokter gigi dan pencatatan dengan menggunakan formulir pemeriksaan IKPO-I yang setiap indikator
diberikan skor berdasarkan kondisi intra oral subjek. Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian observasional analitik
dengan rancangan potong silang. Hasil: Subjek penelitian sebanyak 90 murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat. Hasil pemeriksaan
menggunakan IKPO-I diperoleh hasil tingkat pendidikan orang tua sebagian besar berada pada tingkat pendidikan menengah
sebanyak 73 (81,1%). 43 (47,8%) membutuhkan perawatan ortodonti interseptif, 9 (10,0%) tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dan 21 (23,3%) membutuhkan perawatan korektif. Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif (p = 0,448).

Kata kunci: Kebutuhan perawatan ortodonti interseptif, IKPO-I, Tingkat Pendidikan Orang Tua

PENDAHULUAN Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi

Penderita maloklusi di Indonesia cukup tinggi
meskipun jumlah permintaan akan perawatan
ortodonti masih rendah karena kurangnya
pengetahuan  tentang  maloklusi.'  Prevalensi
maloklusi di Indonesia mencapai 80% dari populasi
jumlah penduduk masyarakat Indonesia dan
menduduki urutan ketiga setelah karies dan
penyakit periodontal.> World health organization
(WHO) mendefinisikan sebagai anomali yang
menyebabkan perusakan atau mengganggu fungsi
oklusi yang kemungkinan menjadi hambatan bagi
kesejahteraan fisik atau emosional pasien.’

Faktor genetik dan faktor lingkungan sangat
berpengaruh terhadap etiologi maloklusi.® Faktor
tersebut dapat mempengaruhi terjadinya maloklusi
baik secara langsung dan tidak langsung. Faktor
genetik merupakan penyebab ukuran dan bentuk
gigi yang abnormal, sehingga dapat menyebabkan
gigi berjejal atau diastema yang menyeluruh.*

maloklusi yaitu status sosial ekonomi dan faktor-
faktor perilaku. Status sosial ekonomi dibagi dalam
beberapa variabel seperti tingkat pendapatan dan
tingkat pendidikan.®

Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh
pada kebiasaan buruk anak yang menyebabkan
maloklusi.® Maloklusi jika tidak dilakukan
perawatan sejak dini kemungkinan akan bertambah
parah pada periode gigi tetap. Perawatan untuk
maloklusi yang mulai berkembang yaitu perawatan
ortodonti interseptif.’

Perawatan ortodonti interseptif yaitu perawatan
yang dilakukan pada masa pertumbuhan ketika
muncul gejala atau tanda-tanda terjadinya
maloklusi.” Fungsi perawatan ortodonti interseptif
diantaranya mengurangi keparahan maloklusi,
memperbaiki  profil wajah sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri, menghilangkan
kebiasan buruk.’
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Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-I) yang dikembangkan oleh
Yusra merupakan suatu alat penilaian kuantitatif
yang memberikan skor spesifik pada tiap gambaran
maloklusi. IKPO-lI digunakan sebagai alat
penapisan  kebutuhan  perawatan  ortodonti
interseptif pada anak periode gigi campur. IKPO-I
terdiri dari 18 indikator untuk mengetahui
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif.*°

Penelitian IKPO-I ini sudah dilakukan pada

kelompok anak usia 8-11 tahun di salah satu SD
sekitar ~kawasan Denpasar Bali. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian dari  subjek
penelitian  membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif.'* Penelitian mengenai indeks ini juga
telah dilakukan oleh Kortiko dengan menggunakan
IKPO-1 pada salah satu SD di Banjarmasin,
diperoleh  hasil sebanyak sepertiga subjek
penelitian yang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif.'?
Penelitian dengan menggunakan IKPO-I yang
dilakukan pada subjek berusia 9-11 tahun di salah
satu SD di Jakarta menunjukkan bahwa 76,5%
subjek  membutuhkan  perawatan  ortodonti
interseptif. * Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMP 1 Salatiga pada subjek penelitian 12 siswa
di kelompok usia 13 tahun dengan hasil 85,7%
membutuhkan perawatan ortodonti, dan diketahui
tingkat pendidikan terakhir orang tua tersebut
61,9% berada pada kelompok tingkat menengah.*®
Penelitian yang dilakukan oleh Yusra pada anak
umur 8-11 di SD Hang Tuah 1,5,6 dan 8 Jakarta
bahwa tingkat pendidikan orang tua signifikan
berpengaruh  terhadap  kebutuhan perawatan
ortodonti.*

Adanya perbedaan  pendapat  mengenai
hubungan pendidikan orang tua anak terhadap
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
mendorong penulis melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan rancangan
potong silang (cross-sectional). Kriteria yang harus
dipenuhi oleh sampel pada penelitian ini antaralain
sampel harus merupakan murid SDN 01 01 Krukut
Jakarta Barat, usia 8 — 11 tahun, berada pada
periode gigi campur. Sampel yang memenuhi
kriteria tersebut diperoleh sebanyak 90 sampel.
Populasi pada penelitian ini adalah murid SDN 01
Krukut Jakarta Barat yang berusia 8 — 11 tahun.
Penelitian diawali dengan pengajuan Ethical
Clearance ke Komisi Etik FKG Universitas
Trisakti yang kemudian dilanjutkan dengan
pelatihan pencatatan hasil pemeriksaan IKPO — |
kepada asisten peneliti. Sebelum hari penelitian

dilakukan, terlebih dahulu dibagikan formulir
informed consent, kuesioner dan informasi
mengenai penelitian kepada orang tua dan anak
SDN 01 Krukut Jakarta Barat dengan tujuan untuk
memperoleh persetujuan orang tua. Pada hari
penelitian dilakukan pemeriksaan intra oral pada
anak dengan kaca mulut yang dilakukan oleh
dokter gigi dan pencatatan oleh penulis sebagali
asisten peneliti dengan menggunakan formulir
pemeriksaan IKPO-I.

IKPO — | terdiri dari 18 indikator yaitu gigitan
silang anterior, gigitan silang posterior, gigitan
terbuka, gigi berjejal anterior, diastema sentral,
hubungan molar, gigi supernumerary (mesioden),
peg shaped, posisi frenulum, persistensi gigi
sulung, pergerakan ke mesial molar pertama,
kehilangan dini molar pertama sulung, kehilangan
dini molar kedua sulung, kehilangan dini kaninus
sulung, kehilangan gigi anterior, jarak gigit, gigitan
dalam dan karies molar kedua sulung.

Penelitian dengan menggunakan IKPO-I yang
dilakukan pada subjek berusia 9-11 tahun di salah
satu SD di Jakarta menunjukkan bahwa 76,5%
subjek  membutuhkan  perawatan  ortodonti
interseptif. ” Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMP 1 Salatiga pada subjek penelitian 12 siswa
di kelompok usia 13 tahun dengan hasil 85,7%
membutuhkan perawatan ortodonti, dan diketahui
tingkat pendidikan terakhir orang tua tersebut
61,9% berada pada kelompok tingkat menengah.*®
Penelitian yang dilakukan oleh Yusra pada anak
umur 8-11 di SD Hang Tuah 1,5,6 dan 8 Jakarta
bahwa tingkat pendidikan orang tua signifikan
berpengaruh  terhadap  kebutuhan perawatan
ortodonti.*

Adanya perbedaan pendapat mengenai
hubungan pendidikan orang tua anak terhadap
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
mendorong penulis melakukan penelitian ini.

HASIL

Distribusi murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat
berdasarkan karakteristik usia yaitu murid usia 8
tahun sebanyak 27 anak (30%), usia 9 tahun
sebanyak 24 anak (26,7%), usia 10 tahun sebanyak
25 anak (27,8%) dan usiall tahun sebanyak 14
anak (15,6%). Distribusi berdasarkan jenis kelamin
yaitu murid laki-laki sebanyak 35 anak (38,9%) dan
murid perempuan sebanyak 55 anak (61,1%).
Distribusi berdasarkan tingkat pendidikan orang tua
adalah  sebagai berikut: kelompok tingkat
pendidikan dasar sebanyak 9 orang (10%),
kelompok  tingkat  pendidikan menengah

sebanyak73 oarng (81,1%) dan kelompok
pendidikan tinggi sebanyak 8 orang (8,9%).
Kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan IKPO
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— | pada murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat dapat Kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan

dilihat distribusinya pada Tabel 1. IKPO — | pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat
berdasarkan distribusi tingkat pendidikan orang tua

Tabel 1. Distribusi kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan dapat dilihat pada Tabel 4.

IKPO — | pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat usia 8 — 11

tahun

Tabel 4. Distribusi kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
IKPO — | pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat berdasarkan

Kateaen IKPO -1 X 4 : Tingkat Pendidikan Orang Tua
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Hasil Uji Korelasi Spearman antara usia anak dan
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
menunjukkan korelasi koefisien -0,081 dengan
tingkat signifikan 0,448.

DISKUSI

Penelitian telah dilakukan pada murid SDN 01
Krukut Jakarta Barat usia 8-11 tahun. Tujuan
penelitian yaitu untuk melihat hubungan antara
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dengan
tingkat pendidikan orang tua. Subjek penelitan
merupakan murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat
yang sesuai dengan kriteria seleksi sampel inklusi
dan eksklusi diperoleh sebanyak 90 subjek.
Penelitian telah lolos kaji etik dari Komisi Etik
FKG Universitas Trisakti.

Pada penelitian ini berdasarkan usia diperoleh
subjek penelitian berusia 8 tahun terdapat 27 anak
(30,0%), 24 anak (26,7%) berusia 9 tahun, 25 anak
(27,8%) berusia 10 tahun dan 14 anak (15,6%)
berusia 11 tahun. Berdasarkan jenis kelamin
diperoleh sebanyak 35 anak lakilaki (38,9%) dan
55 anak perempuan (61,1%). Penelitian dilakukan
pada usia 8 — 11 tahun yang merupakan periode
gigi campur karena seluruh indikator pada indeks
ini khusus digunakan hanya pada periode gigi
campur. Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua
menunjukkan hasil yang diperoleh pada tingkat
pendidikan dasar sebanyak 9 orang tua (10,0%), 73
orang tua (81,1%) berada pada tingkat pendidikan
menengah, dan 8 orang tua (8,9%) berada pada
tingkat pendidikan tinggi.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif paling
tinggi dibutuhkan oleh sampel penelitian yaitu
sebanyak 54 anak (60,0%) , jumlah paling rendah
pada Grade 0 yaitu tidak membutuhkan perawatan
ortodonti sebanyak 11 anak (12,2%) dan anak yang
membutuhkan  perawatan  ortodonti  korektif
sebanyak 25 anak (12,8%). Gambaran kebutuhan
perawatan ortodonti pada penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kortiko di Banjarmasin yang menunjukkan separuh
dan sepertiga dari total sampel penelitian
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif.*?
Hasil penelitan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif berdasakan usia menunjukkan pada
subjek berusia 11 tahun sebanyak 9 (10,0%) subjek
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif,
subjek lainnya membutuhkan perawatan ortodonti
korektif. ~ Rendahnya  kebutuhan  perawatan
ortodonti pada subjek berusia 11 tahun
kemungkinan disebabkan jumlah subjek yang
hanya sedikit, selain itu peneliti berpendapat bahwa
pada usia 11 tahun sudah banyak gigi tetap yang
erupsi.

Kebutuhan perawatan ortodonti paling tinggi
diperoleh pada subjek penelitian berusia 9 tahun
sebanyak 20 anak (22,2%) membutuhkan
perawatan ortodonti interseptif. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti di Cempaka Putih Jakarta Pusat pada
subjek berusia 9 — 11 tahun dengan menggunakan
IOTN vyaitu kebutuhan perawatan ortodonti paling
dibutuhkan pada anak usia 10 tahun. ’

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan pada anak laki-laki, sebanyak 2 anak
(2,2%) tidak membutuhkan perawatan ortodonti
dan 22 anak (24,4%) membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif. Pada anak perempuan
sebanyak 9 anak (10,0%) tidak membutuhkan
perawatan  ortodonti, 32 anak  (35,6%)
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa anak perempuan
lebih membutuhkan ~ perawatan  ortodonti
dibandingkan dengan anak laki-laki. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hedayati yaitu didapatkan hasil
20,49% perempuan membutuhkan perawatan
ortodonti dan 18,21% laki-laki yang membutuhkan
perawatan ortodonti.** Peneliti berpendapat bahwa
salah satu penyebab yang mempengaruhi
kebutuhan perawatan ortodonti adalah faktor
stastus sosial ekonomi, hal ini didukung dengan
penelitian Mandal di Manchester yang menemukan
bahwa status ekonomi mempengaruhi kebutuhan
perawatan ortodonti.*®

Hasil penelitian ~ berdasarkan  tingkat
pendidikan orang tua menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek orang tua berada pada tingkat
pendidikan menegah (81,1%). 43 (47,8%)
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif, 9
(10,0%) tidak membutuhkan perawatan ortodonti,
dan 21 (23,3%) membutuhkan perawatan ortodonti
korektif.

Tingkat pendidikan merupakan unsur penting
yang mendasari perilaku. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, makin mudah menyerap dan mencerna
informasi yang diterima.! Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan tingkat pendidikan orang tua
paling tinggi berada pada tingkat pendidikan
menengah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Salatiga
yaitu tingkat pendidikan orang tua berada pada
tingkat menengah.*® Tingkat pendidikan menengah
orang tua mempengaruhi pola pikir anak terhadap
kepedulian kesehatan untuk melakukan kunjungan
ke dokter gigi dalam hal perawatan gigi. Pemberian
pengetahuan kepada anak terhadap kesehatan serta
estetik gigi dan mulut yang kurang, dapat
menimbulkan pandangan anak terhadap tingkatan
estetik juga kurang.”?
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Pada penelitian ini juga ditemukan kelainan
dental yang menyebabkan maloklusi yang paling
banyak terjadi pada subjek penelitian, 2
diantaranya adalah karies molar kedua sulung
sebanyak 18 (20%) sampel yang memperoleh skor
1 dan 39 (43%) sampel yang memperoleh skor 2,
dan kategori gigi berjejal insisivus rahang atas dan
rahang bawah diperoleh sebanyak 12 (13%) sampel
dari skor 1 dan 9 (10%) sampel dari skor 2. Peneliti
berpendapat bahwa kedua kelainan dental tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Karies pada gigi
sulung apabila tidak dapat ditangani dengan baik
dapat mengakibatkan berkembangnya gigi berjejal
pada bagian anterior rahang.*®

Penelitian  lainnya  menunjukkan  karies
proksimal pada molar kedua sulung menyebabkan
drifting pada molar pertama tetap sehingga
mendorong hilangnya hubungan molar yang
normal.'’Sebaran  data  penelitian  diuji
menggunakan  Uji  Normalitas  Kolmogorv-
Smirnov. Hasil uji normalitas tersebut
menunjukkan distribusi data tidak normal (Sig. <
0,05) yang menunjukkan uji korelasi dilakukan
menggunakan Uji Korelasi Spearman.
Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian
menggunakan Uji Korelasi Spearman diperoleh
nilai p yaitu 0,448. Hal tersebut  menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan orang tua dengan kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Omer
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu
berpengaruh pada kejadian buruk pada anak yang
dapat menyebabkan maloklusi. ¢ Hasil analisis ini
menunjukkan  bahwa  tingginya  kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif kemungkinan
disebabkan oleh faktor lain yang perlu diteliti lebih
lanjut seperti usia, jenis kelamin anak yang dapat
memicu  kesadaran anak untuk  menjaga
penampilan, selain itu dapat disebabkan pula
oleh faktor pendapatan orang tua (status sosial-
ekonomi). Pengaruh faktor-faktor tersebut perlu
diteliti lebih lanjut dalam upaya untuk mengetahui
adanya hubungan faktor lainnya diluar tingkat
pendidikan orang tua yang dapat menyebabkan
tingginya kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
pada subjek penelitian ini

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
pada anak usia 8 — 11 tahun di SDN 01 Krukut
Jakarta Barat (p = 0,448). Kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif sebanyak 60,0%. Tingkat

pendidikan orang tua sebagian besar berada pada
tingkat menengah 81,1%.
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ABSTRACT

Latar Belakang : Maloklusi yang mulai berkembang dapat segera dilokukan perawatan dini untuk mencegah bertambah parah
pada periode gigi tetap. Jenis perawatan vang dapat dilakukan yaitu perawatan ortodonti interseptif. Perawatan ortodonti
interseptif adalah perawatan yang dilakukan pada masa pertumbuhan ketika muncul tanda-tanda maloklusi pada periode gigi
campur. Penilaian kebutuhan perawatan ortodenti interseptif dapat menggunakan Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-I). Penilaian indeks ini diberikan secara kuantitatif dengan memberikan skor spesifik pada tiap gambaran
maloklusi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kebutwhan perawatan ortodonti
interseptif pada anak usia 8-11 tahun di SDN 01 Krukut Jakarta Barat. Metode: Pemeriksaan intra oral pada anak dengan kaca
mulut yang dilakukan oleh dokter gigi dan pencatatan dengan menggunakan formulir pemeriksaan IKPO-I yang setiap indikator
diberikan skor berdasarkan kondisi intra oral subjek. Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian observasional analitik
dengan rancangan potong silang. Hasil: Subjek penelitian sebanyak 90 murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat. Hasil pemeriksaan
menggunakan IKPO-I diperoleh hasil tingkat pendidikan orang tua sebagian besar berada pada tingkat pendidikan menengah
sebanyak 73 (81.1%). 43 (47 8%) membutuhkan perawatan ortodonti interseptif, 9 (10,0%) tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dan 21 (23,3%) membutuhkan perawatan korektif. Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif (p = 0,445).

Kata kunci: Kebutwhan perawatan ortodonti interseptif, IKPO-1, Tingkat Pendidikan Orang Tua

PENDAHULUAN Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
Penderita maloklusi di Indonesia cukup tinggi maloklusi yaitu status sosial ekonomi dan faktor-
meskipun jumlah permintaan akan perawatan faktor perilaku. Status sosial ekonomi dibagi dalam
ortodonti masih rendah karena kurangnya beberapa variabel seperti tingkat pendapatan dan
pengetahuan  tentang  maloklusi.'  Prevalensi tingkat pendidikan.’
maloklusi di Indonesia mencapai 80% dari populasi Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh
jumlah penduduk masyarakat Indonesia dan pada kebiasaan buruk anak yang menyebabkan
menduduki urutan ketiga setelah karies dan maloklusi® Maloklusi jika tidak dilakukan

penyakit periodontal.2 World health organization
(WHO) mendefinisikan sebagai anomali yang
menyebabkan perusakan atau mengganggu fungsi
oklusi yang kemungkinan menjadi hambatan bagi
kesejahteraan fisik atau emosional 1:)iis'lt.=,n.3

Faktor genetik dan faktor lingkungan sangat
berpengaruh terhadap etiologi maloklusi.® Faktor
tersebut dapat mempengaruhi terjadinya maloklusi
baik secara langsung dan tidak langsung. Faktor
genetik merupakan penyebab ukuran dan bentuk
gigi yang abnormal, sehingga dapat menyebabkan
gigi berjejal atau diastema yang men),ﬂo:]uruh.4

perawatan sejak dini kemungkinan akan bertambah
parah pada periode gigi tetap. Perawatan untuk
maloklusi yang mulai berkembang yaitu perawatan
ortodonti interseptif.”

Perawatan ortodonti interseptif yaitu perawatan
yang dilakukan pada masa pertumbuhan ketika
muncul gejala  atau  tanda-tanda  terjadinya
maloklusi.” Fungsi perawatan ortodonti interseptif
diantaranya mengurangi keparahan maloklusi,
memperbaiki  profil wajah  schingga  dapat
meningkatkan rasa percaya diri, menghilangkan
kebiasan buruk.”
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Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-I) yang dikembangkan oleh
Yusra merupakan suatu alat penilaian kuantitatif
yang memberikan skor spesifik pada tiap gambaran
maloklusi. IKPO-I  digunakan sebagai alat
penapisan  kebutuhan  perawatan  ortodonti
interseptif pada anak periode gigi campur. IKPO-1
terdiri  dari 18 indikator untuk mengetahui
kebutuhan perawatan ortodonti intcrscptif.m

Penelitian IKPO-1 ini sudah dilakukan pada

kelompok anak usia 8-11 tahun di salah satu SD
sekitar  kawasan  Denpasar  Bali. Hasilnya
menunjukkan  bahwa sebagian dari  subjek
penelitian  membutuhkan  perawatan  ortodonti
intcrseptif.” Penelitian mengenai indeks ini juga
telah dilakukan oleh Kortiko dengan menggunakan
IKPO-1 pada salah satu SD di Banjarmasin,
diperoleh  hasil sebanyak sepertiga subjek
penelitian r}ang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif.
Penelitian dengan menggunakan IKPO-I yang
dilakukan pada subjek berusia 9-11 tahun di salah
satu SD di Jakarta menunjukkan bahwa 76.5%
subjek  membutuhkan  perawatan  ortodonti
interseptif. " Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMP 1 Salatiga pada subjek penelitian 12 siswa
di kelompok usia 13 tahun dengan hasil 85,7%
membutuhkan perawatan ortodonti, dan diketahui
tingkat pendidikan terakhir orang tua tersebut
61,9% berada pada kelompok tingkat me,nv:ngah.IJ
Penelitian yang dilakukan oleh Yusra pada anak
umur 8-11 di SD Hang Tuah 1,56 dan 8 Jakarta
bahwa tingkat pendidikan orang tua signifikan
berpengaruh  terhadap  kebutuhan  perawatan
ortodonti.'

Adanya  perbedaan  pendapat = mengenai
hubungan pendidikan orang tua anak terhadap
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
mendorong penulis melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  deskriptif analitik dengan rancangan
potong silang (cross-sectional). Kriteria yang harus
dipenuhi oleh sampel pada penelitian ini antaralain
sampel harus merupakan murid SDN 01 01 Krukut
Jakarta Barat, usia 8 — 11 tahun, berada pada
periode gigi campur. Sampel yang memenuhi
kriteria tersebut diperoleh sebanyak 90 sampel.
Populasi pada penelitian ini adalah murid SDN 01
Krukut Jakarta Barat yang berusia 8 — 11 tahun.
Penelitian diawali dengan pengajuan Ethical
Clearance ke Komisi Etik FKG Universitas
Trisakti yang kemudian dilanjutkan dengan
pelatihan pencatatan hasil pemeriksaan IKPO — 1
kepada asisten peneliti. Sebelum hart penelitian

dilakukan, terlebih dahulu dibagikan formulir
informed consent, kuesioner dan informasi
mengenai penelitian kepada orang tua dan anak
SDN 01 Krukut Jakarta Barat dengan tujuan untuk
memperoleh persetujuan orang tua. Pada hari
penelitian dilakukan pemeriksaan intra oral pada
anak dengan kaca mulut yang dilakukan oleh
dokter gigi dan pencatatan oleh penulis sebagai
asisten peneliti dengan menggunakan formulir
pemeriksaan IKPO-1.

IKPO — I terdiri dari 18 indikator yaitu gigitan
silang anterior, gigitan silang posterior, gigitan
terbuka, gigi berjejal anterior, diastema sentral,
hubungan molar, gigi supernumerary (mesioden),
peg shaped, posisi frenulum, persistensi gigi
sulung, pergerakan ke mesial molar pertama,
kehilangan dini molar pertama sulung, kehilangan
dini molar kedua sulung, kehilangan dini kaninus
sulung, kehilangan gigi anterior, jarak gigit, gigitan
dalam dan karies molar kedua sulung.

Penelitian dengan menggunakan IKPO-I yang
dilakukan pada subjek berusia 9-11 tahun di salah
satu SD di Jakarta menunjukkan bahwa 76.,5%
subjek  membutuhkan  perawatan  ortodonti
interseptif. " Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMP 1 Salatiga pada subjek penelitian 12 siswa
di kelompok usia 13 tahun dengan hasil 85,7%
membutuhkan perawatan ortodonti, dan diketahui
tingkat pendidikan terakhir orang tua tersebut
619% berada pada kelompok tingkat menengah."
Penelitian yang dilakukan oleh Yusra pada anak
umur 8-11 di SD Hang Tuah 15,6 dan 8 Jakarta
bahwa tingkat pendidikan orang tua signifikan
berpengaruh  terhadap  kebutuhan  perawatan
ortodonti.""

Adanya  perbedaan  pendapat mengenai
hubungan pendidikan orang tua anak terhadap
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
mendorong penulis melakukan penelitian ini.

HASIL

Distribusi murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat
berdasarkan karakteristik usia yaitu murid usia 8
tahun sebanyak 27 anmak (30%), usia 9 tahun
sebanyak 24 anak (26,7%), usia 10 tahun sebanyak
25 anak (27.8%) dan usiall tabun sebanyak 14
anak (15,6%). Distribusi berdasarkan jenis kelamin
yaitu murid laki-laki sebanyak 35 anak (38 .9%) dan
murid perempuan sebanyak 55 anak (61,1%).
Distribusi berdasarkan tingkat pendidikan orang tua
adalah  sebagai  berikut:  kelompok tingkat
pendidikan dasar sebanyak 9 orang (10%),
kelompok tingkat pendidikan menengah
sebanyak73  oarng (81,1%) dan kelompok
pendidikan tinggi sebanyak 8 orang (8,9%).
Kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan IKPO




JEKGT VOL.2,NOMOR 1, JULY (2020) 14-18

— I pada murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat dapat Kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan

dilihat distribusinya pada Tabel 1. IKPO — I pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat
berdasarkan distribusi tingkat pendidikan orang tua

Tabel 1. Distribusi kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan dapat dilihat pada Tabel 4.

IKPO — I pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat usia 8 — 11

tahun

Tabel 4. Distrbusi kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
IKPO — I pada anak SDN 01 Krukut Jakarta Barat berdasarkan

Kateai [KPO -1 X L] _ Tingkat Pendidikan Orang Tua
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Pada penelitian  ini  diperoleh kelainan
maloklusi dental dan gangguan pertumbuhan gigi
yang sering terjadi pada murid SDN 01 Krukut
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Hasil Uji Korelasi Spearman antara usia anak dan
kebutuhan  perawatan  ortodonti  interseptif
menunjukkan korelasi koefisien -0,081 dengan
tingkat signifikan 0,448

DISKUSI

Penelitian telah dilakukan pada murid SDN 01
Krukut Jakarta Barat usia 8-11 tahun. Tujuan
penelitian yaitu untuk melihat hubungan antara
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dengan
tingkat pendidikan orang tua. Subjek penelitan
merupakan murid SDN 01 Krukut Jakarta Barat
yang sesuai dengan kriteria seleksi sampel inklusi
dan eksklusi diperoleh sebanyak 90 subjek.
Penelitian telah Iolos kaji etik dari Komisi Etik
FKG Universitas Trisakti.

Pada penelitian ini berdasarkan usia diperoleh
subjek penelitian berusia 8 tahun terdapat 27 anak
(30,0%), 24 anak (26,7%) berusia 9 tahun, 25 anak
(27.8%) berusia 10 tahun dan 14 anak (15.6%)
berusia 11 tahun. Berdasarkan jenis kelamin
diperoleh sebanyak 35 anak lakilaki (38,9%) dan
55 anak perempuan (61,1%). Penelitian dilakukan
pada usia 8 — 11 tahun yang merupakan periode
gigi campur karena seluruh indikator pada indeks
ini khusus digunakan hanya pada periode gigi
campur. Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua
menunjukkan hasil yang diperoleh pada tingkat
pendidikan dasar sebanyak 9 orang tua (10,0%), 73
orang tua (81,1%) berada pada tingkat pendidikan
menengah, dan 8 orang tua (8,9%) berada pada
tingkat pendidikan tinggi.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif paling
tinggi dibutuhkan oleh sampel penelitian yaitu
sebanyak 54 anak (60,0%) . jumlah paling rendah
pada Grade 0 yaitu tidak membutuhkan perawatan
ortodonti sebanyak 11 anak (12,2%) dan anak yang
membutuhkan  perawatan  ortodonti  korektif
sebanyak 25 anak (12,8%). Gambaran kebutuhan
perawatan ortodonti pada penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kortiko di Banjarmasin yang menunjukkan separuh
dan sepertiga dari total sampel penelitian
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif.'
Hasil penelitan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif berdasakan usia menunjukkan pada
subjek berusia 11 tahun sebanyak 9 (10,0%) subjek
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif,
subjek lainnya membutuhkan perawatan ortodonti
korektif.  Rendahnya  kebutuhan  perawatan
ortodonti  pada subjek  berusia 11 tahun
kemungkinan disebabkan jumlah subjek yang
hanya sedikit, selain itu peneliti berpendapat bahwa
pada usia 11 tahun sudah banyak gigi tetap yang
erupsi.

Kebutuhan perawatan ortodonti paling tinggi
diperoleh pada subjek penelitian berusia 9 tahun
sebanyak 20 anak (22,2%) membutuhkan
perawatan ortodonti interseptif. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti di Cempaka Putih Jakarta Pusat pada
subjek berusia 9 — 11 tahun dengan menggunakan
IOTN yaitu kebutuhan perawatan ortodonti paling
dibutuhkan pada anak usia 10 tahun. ’

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan pada anak laki-laki, sebanyak 2 anak
(22%) tidak membutuhkan perawatan ortodonti
dan 22 anak (24,4%) membutuhkan perawatan
ortodonti  interseptif. Pada anak perempuan
sebanyak 9 anak (10,0%) tidak membutuhkan
perawatan ortodonti, 32 anak (35,6%)
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa anak perempuan
lebih membutuhkan  perawatan  ortodonti
dibandingkan dengan anak laki-laki. Hasil
penelitian  ini  sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hedayati yaitu didapatkan hasil
2049% perempuan membutuhkan perawatan
ortodonti dan 18,21% laki-laki yang membutuhkan
perawatan ortodonti.”* Pencliti berpendapat bahwa
salah  satu  penyebab yang mempengaruhi
kebutuhan perawatan ortodonti adalah faktor
stastus sosial ekonomi, hal ini didukung dengan
penelitian Mandal di Manchester yang menemukan
bahwa status ekonomi mempengaruhi kebutuhan
perawatan ortodonti."

Hasil penelitian  berdasarkan  tingkat
pendidikan orang tua menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek orang tua berada pada tingkat
pendidikan  menegah (81,1%). 43 (47.8%)
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif, 9
(10,0%) tidak membutuhkan perawatan ortodonti,
dan 21 (23,3%) membutuhkan perawatan ortodonti
korektif.

Tingkat pendidikan merupakan unsur penting
yang mendasari perilaku. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, makin mudah menyerap dan mencerna
informasi yang diterima.' Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan tingkat pendidikan orang tua
paling tinggi berada pada tingkat pendidikan
menengah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Salatiga
yaitu tingkat pendidikan orang tua berada pada
tingkat rru:rn:ngah.I3 Tingkat pendidikan menengah
orang tua mempengaruhi pola pikir anak terhadap
kepedulian kesehatan untuk melakukan kunjungan
ke dokter gigi dalam hal perawatan gigi. Pemberian
pengetahuan kepada anak terhadap kesehatan serta
estetik gigi dan mulut yang kurang, dapat
menimbulkan pandangan anak terhadap tingkatan
estetik juga kurang.'
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Pada penelitian ini juga ditemukan kelainan
dental yang menyebabkan maloklusi yang paling
banyak terjadi pada subjek penelitian, 2
diantaranya adalah karies molar kedua sulung
sebanyak 18 (20%) sampel yang memperoleh skor
1 dan 39 (439%) sampel yang memperoleh skor 2,
dan kategori gigi berjejal insisivus rahang atas dan
rahang bawah diperoleh sebanyak 12 (13%) sampel
dari skor 1 dan 9 (10%) sampel dari skor 2. Peneliti
berpendapat bahwa kedua kelainan dental tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Karies pada gigi
sulung apabila tidak dapat ditangani dengan baik
dapat mengakibatkan berkembangnya gigi berjejal
pada bagian anterior rahang.'®

Penelitian  lainnya  menunjukkan  karies
proksimal pada molar kedua sulung menyebabkan
drifting pada molar pertama tetap schingga
mendorong  hilangnya hubungan molar yang

normal.”Sebaran  data  penelitian  diuji
menggunakan  Uji  Normalitas  Kolmogorv-
Smirnov. Hasil uji normalitas tersebut

menunjukkan distribusi data tidak normal (Sig. <
0,05) yang menunjukkan uji korelasi dilakukan
menggunakan Uji Korelasi Spearman.
Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian
menggunakan Uji Korelasi Spearman diperoleh
nilai p yaitu 0,448, Hal tersebut  menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan orang tua dengan kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Omer
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu
berpengaruh pada kejadian buruk pada anak yang
dapat menyebabkan maloklusi. ® Hasil analisis ini
menunjukkan  bahwa  tingginya  kebutuhan
perawatan ortodonti  interseptif kemungkinan
disebabkan oleh faktor lain yang perlu diteliti lebih
lanjut seperti usia, jenis kelamin anak yang dapat
memicu  kesadaran  anak  untuk = menjaga
penampilan, selain itu dapat disebabkan pula
oleh faktor pendapatan orang tua (status sosial-
ekonomi). Pengaruh faktor-faktor tersebut perlu
diteliti lebih lanjut dalam upaya untuk mengetahui
adanya hubungan faktor lainnya diluar tingkat
pendidikan orang tua yang dapat menyebabkan
tingginya kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
pada subjek penelitian ini

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan  antara tingkat pendidikan orang tua
dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
pada anak usia 8 — 11 tahun di SDN 01 Krukut
Jakarta Barat (p = 0,448). Kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif sebanyak 60,0%. Tingkat

pendidikan orang tua sebagian besar berada pada
tingkat menengah 81,1%.
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